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ABSTRAK 
Kota Ambon tercatat sebagai daerah yang kasus HIV dan AIDS terbanyak di Propinsi Maluku. 
Lokalisasi Tanjung di Kecematan Sirimau merupakan Lokalisasi yang terbesar di Kota Ambon. Tahun 
2009 terdapat 102 orang WPS dan pada akhir Desember 2010 jumlah tersebut meningkat menjadi 226 
WPS. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran perilaku WPS terhadap kejadian Penyakit 
HIV dan AIDS di Lokalisasi Tanjung Desa Batu Merah Kecematan Sirimau Kota Ambon. Metode 
kualitatif. Informan 12 orang, 10 orang WPS, dua orang pegawai LSM dan manager lokalisasi. WPS 
mengetahui penyebab HIV dan AIDS serta penggunaan kondom dalam berhubungan seksual. Masih ada 
WPS yang tidak menggunakan kondom meskipun menyadari dirinya sebagai kelompok beresiko. Perilaku 
berisiko yang dimaksud adalah melakukan hubungan seksual yang tidak terlindungi (tidak konsisten 
menggunakan kondom), baik secara vagina maupun anal dalam pasangan yang berganti-ganti atau dengan 
pekerja seks. Hasil penelitian ini, menyarankan agar instansi terkait segera memberikan penyuluhan 
tentang perilaku berisiko berganti-ganti pasangan dan konsistensi penggunaan kondom kepada para wanita 
penjaja seks. 
Kata Kunci : Pengetahuan, Perilaku, Pembinaan kesehatan, Pencegahan. 
 
ABSTRACT 
Ambon city areas such as the recorded cases of HIV and AIDS in Maluku Province . Cape 
Localization Localization in District Sirimau is the largest in the city of Ambon . In 2009 there were 102 
people WPS and at the end of December 2010 the number increased to 226 FSW.  Study aimed to get an 
idea of the behavior of the WPS on the incidence of HIV disease and AIDS in the village of Tanjung Batu 
Merah Localization Sirimau District of Ambon City. With qualitative methods. Informant 12 people , 10 
people WPS , two NGO employees and managers localization. WPS determine the cause of HIV and AIDS 
as well as the use of condoms in sexual intercourse. But there is still a WPS that do not use condoms even 
though aware of itself as a group at risk. Risky behavior in question is having unprotected sex (not using 
condoms consistently ), both vaginal and anal in alternating pairs or by worker seks. From the results of 
this study, it is suggested that the relevant agencies immediately providing information about risk 
behavior change sexual partners and consistent use of condoms to women sex workers.  
Keywords  : Knowledge, Behavior, Development health, Prevention. 
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PENDAHULUAN 
 
Infeksi menular seksual (IMS) merupakan salah satu penyakit menular yang menjadi 
permasalahan kesehatan secara global, karena pola penyakitnya hampir terjadi di semua negara. 
Pada dekade terakhir ini, insidens IMS di berbagai negara di seluruh dunia mengalami 
peningkatan yang cukup cepat. Peningkatan insidens IMS dipengaruhi oleh berbagai faktor 
seperti perubahan demografik, fasilitas kesehatan yang tersedia kurang memadai, pendidikan 
kesehatan dan pendidikan seksual kurang tersebar luas, kontrol IMS belum dapat berjalan baik 
serta adanya perubahan sikap dan perilaku
1
. WHO mencatat sekitar 20 juta orang meninggal 
akibat AIDS. Sekitar 4,5 juta orang di antaranya adalah anak-anak di bawah usia 15 tahun
2
. 
Indonesia tergolong sejak tahun 2000, dengan epidemik terkonsentrasi karena prevelens 
HIV pada subpopulasi tertentu telah melebihi 5%. Hal tersebut menggambarkan keadaan yang 
mengindikasikan tingkat penularan HIV sudah cukup tinggi pada subpopulasi berisiko. 
Gambaran meluasnya epidemik terlihat dari jumlah kasus kumulatif dilaporkan terjadinya 
peningkatan pada jumlah kasus AIDS. tahun 2007 terdapat 11.140 kasus, tahun 2008 terdapat 
16.140 kasus, meningkat menjadi 19.973 pada akhir tahun 2009 dan kemudian kembali 
meningkat pada tahun 2010 menjadi 22.726 kasus kematian
3
. 
Komisi Penanggulangan AIDS Nasional mengemukakan bahwa pengidap HIV dan AIDS 
di Indonesia sebagian besar diketemukan diantara Wanita Penjaja komersial (WPS) yang 
jumlahnya diperkirakan berkisar 190.000-270.000 orang pada tahun 2006. Jumlah orang yang 
diperkirakan rawan tertular HIV sebanyak 13-20 juta orang, kelompok masyarakat yang paling 
tinggi tingkat penularannya adalah penjaja seks (homo/hetero), dan pengguna Napza suntik. 
Penderita HIV pada wanita berisiko tinggi, hampir tak terhitung
4
. 
Kota Ambon berada pada urutan tertinggi penyebaran kasus AIDS di Maluku, yakni 635 
penderita, disusul Kabupaten Maluku Tenggara (98 kasus), Kabupaten Kepulauan Aru (73 
kasus), Kabupaten Maluku Tenggara Barat (41 kasus), Kabupaten Seram Bagian Barat (31 
kasus), Kabupaten Seram Bagian Timur (13 kasus), dan Kabupaten Pulau Buru (12 kasus). Sejak 
Januari hingga Juli 2010, menemukan 105 kasus HIV dan AIDS di Maluku dan presentasi 
menurut jenis kelamin, pria yang paling banyak, yakni 62%, sedangkan wanita hanya 38% pada 
tahun 2009. Dan Pada tahun 2010 provinsi Maluku menduduki posisi ke-14 di Indonesia dengan 
192 kasus penyebaran penyakit AIDS dan 70 orang dengan HIV dan AIDS (ODHA) yang telah 
meninggal
5
. Kota Ambon tercatat sebagai daerah dengan demikian kasus HIV dan AIDS 
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terbanyak di propinsi Maluku. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran 
perilaku WPS terhadap kejadian penyakit HIV dan AIDS di Lokalisasi Tanjung Kecamatan 
Sirimau Kota Ambon Tahun 2011. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di Tanjung Desa Batu Merah Kota Ambon. Penelitian ini pada 
tanggal 06 Februari sampai dengan 20  Maret 2011. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan rancangan fenomenologis yang dimaksudkan untuk mengeksplorasi perilaku pencegahan 
HIV dan AIDS pada (WPS). Informasi diperoleh melalui wawancara mendalam. Jumlah WPS 
yang diwawancarai 10 orang dan informan kunci 2 orang yang terdiri dari manager dari tempat 
kerja WPS dan pendamping WPS dari petugas LSM Pengolahan data dilakukan dengan analisis 
isi (content analysis) dan disajikan dalam bentuk narasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Perilaku WPS yang beresiko ini menjadi salah satu masalah yang dihadapi  Kota Ambon  
untuk menahan laju perkembagan penularan penyakit IMS, khususnya HIV dan AIDS. Hasil 
penelitian terlihat pada umumnya alasan kepentingan ekonomi telah menjadi perangkap bagi 
kaum perempuan terjebak dalam dunia prostitusi tersebut, seperti halnya pada WPS di tempat 
tersebut. Bagi kaum perempuan sendiri pun, menjadi WPS bukanlah suatu cita – cita. Demikian 
enam dari 10 orang WPS ini tetap berusaha menjadi ibu yang baik dengan bekerja keras untuk 
menafkahi anak-anaknya. Persoalan uang haram atau halal adalah hal lain. Tanggung  jawab 
untuk menafkahi keluarga dan diri sendiri itu dipikul setelah bercerai dengan suaminya. 
 Lokasi tanjung ini berdiri tahun 1983. Penelitian ini dilakukan di pagi hari pada pukul 
09.00 sampai pukul 11.00 WITA. Pada saat pertama kali turun lapangan di lokasi pertama yang 
ditunjuk di sekitar tanjung  yang secara luas terkenal sebagai tempat – tempat prostitusi. Di lokasi 
pertama peneliti harus menunggu selama sejam karena menunggu waktu istirahat WPS dan 
menunggu izinan dari manager WPS. 
Penyakit HIV atau Human Immunodeficiency Virus adalah penyakit yang disebabkan oleh 
virus. Segala penyakit yang disebabkan virus ataupun infeksi seringkali berkaitan dengan daya 
tahan tubuh seseorang. Pada jenis penyakit virus biasa, dengan daya yang lemah virus akan 
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mudah menyerang. Tetapi bila daya tahan tubuh kita bagus, maka akan mengalami kesulitan 
dalam melakukan penyerang terhadap tubuh
7
. 
Pengetahuan informan terkait tentang HIV dan AIDS lebih bervariasi, ditemukan 
pengetahuan informan terhadap definisi HIV dan AIDS yaitu suatu penyakit kelamin yang dapat 
menular dan berbahaya, dan penyakit ini akibat pengaruh dari pergaulan yang terlalu bebas. 
“Penyakit semacam penyakit kelamin yang dapat menular dan berbahaya, dan 
penyakit ini juga kan akibat pengaruh dari pergaulan yang terlalu bebas.” 
       (Oc, 26 tahun, 6 februari 2011) 
 Penuturan informan diatas berbeda dengan yang diungkapkan oleh Rn, 24 tahun. 
Menurutnya HIV dan AIDS adalah penyakit yang paling berbahaya yang belum ada obatnya. 
“Penyakit yang paling berbahaya yang belum ada obatnya.betul ka seng?” 
     (Rn, 24 tahun, 6 Februari 2011) 
HIV dan AIDS bukan hanya disebabkan oleh seks bebas. Seperti  halnya yang 
diungkapkan oleh Wt, 38 tahun. HIV dan AIDS adalah penyakit yang disebabkan oleh jarum 
suntik yang dipakai secara bergantian, seks bebas dan juga virus. 
“penyakit dari jarum suntik to..terus jarumnya dipakai berapa orang..sama 
melakukan seks bebas, terus katanya karena ada memang virusnya..” 
      (Wt, 38 tahun,10 Februari 2011) 
 Informan yang memahami tentang HIV dan AIDS. Seperti yang diungkapkan oleh Ln, 22 
tahun. HIV dan AIDS  ini adalah semacam hubungan seks. 
“ HIV itu semacam hubungan seks” 
      (Ln, 22 tahun, 22 Februari 2011) 
 Penyebab HIV dan AIDS adalah gonta ganti pasangan dan berhubungan intim yang tidak 
sehat maksudnya tidak menggunakan kondom saat berhubungan seks. 
“ya,,kalau kita gonta ganti pasangan kan sama berhubungan seks yang tidak 
sehat. Maksudnya ndak pake kondom gitu, kan penyakitnya bisa masuk di kita pu 
badan kalo seng pake kondom” 
   (Oc, 26 tahun, 6 Februari 2011) 
Ada juga informan lain mengatakan  bahwa penyebab HIV dan AIDS itu karena narkoba. 
“karena narkoba iyo” 
(Pr, 34 tahun, 15 Maret 2011) 
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Pemakaian kondom di Indonesia sejatinya masih terbilang sangat rendah, rendahnya 
kesadaran dalam menggunakan kondom pria ini dipicu oleh berbagai factor diantaranya 
ketdakpuasan saat berhubungan intim karena adanya bahan penghalang, rasa malas membeli dan 
menggunakan kondom atau bahkan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat kondom 
yang sebenarnya
11
. 
 
Informan mengetahui kondom sebagai pengaman agar tidak hamil tetapi juga rasa tidak 
nyaman saat berhubungan intim serta dapat berbahaya bagi kesehatan misalnya menyebabkan 
reaksi alergi. 
“Terus bilang pengaman, iya memang pengaman nda hamil tapi tidak nyaman 
kalo kita berhubungan dan setau saya itu minyaknya bahaya juga mbak kadang 
bikin alergi.” 
                  (Wt, 38 tahun, 10 Februari 2011) 
 
Kondom adalah alat kontrasepsi atau alat untuk mencegah kehamilan atau 
penularan penyakit kelamin pada saat bersanggama. Kondom biasanya dibuat dari bahan 
karet latex dan dipakaikan pada alat kelamin pria atau wanita pada keadaan ereksi sebelum 
bersanggama (bersetubuh) atau berhubungan suami-istri
14
. 
Informan mengungkapkan, tujuan penggunaan kondom adalah agar tidak kontak langsung 
dengan pasangan, mencegah masuknya sperma dan dapat terhindar dari penyakit. 
“kalo pake kondom pas berhubungan kan tidak kontak langsung dengan si laki-an 
laki terus biar air yang keluar ga masuk ke dalam anu,,dan ga kena penyakitan”  
(Rn, 24 tahun, 6 Februari 2011) 
Pengalaman dalam menegosiasikan dan menggunakan kondom sebelumnya sangat 
mempengaruhi pemakaian kondom. Semakin berpengalaman seseorang dalam menegosiasikan 
pemakaian kondom dengan seorang laki-laki, semakin besar kemungkinan mereka terus 
menggunakan kondom. Kemampuan dalam bernegosiasi tersebut dipengaruhi oleh tingkat 
pengetahuan WPS mengenai HIV dan AIDS, termasuk keyakinannya tentang kondom dan 
keyakinan dirinya bahwa mereka trampil menggunakannya
12
. 
Hal yang serupa diungkapkan oleh manager WPS bahwa sampai sekarang  ini satu 
satunya yang dapat mencegah penularan penyakit adalah kondom. 
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“sampai sekarangkan salah satu aturan untuk mencegah penyakit-penyakit 
kelamin itu kan,,, sementara ini alat yang bisa dong gunakan ya Cuma kondom,,”   
 (Papi Bn, 47 tahun, 16 maret 2011) 
Cara kerja kondom wanita sama dengan sama dengan cara kondom lelaki, yaitu mencegah 
sperma masuk k dalam alat reproduksi wanita. Manfaat, keterbatasan maupun efek samping yang 
ditimbulkan kondom wanita, hampir sama dengan kondomlelaki. Tingkat efektifitas kondom 
wanita akan tinggi, apabila cara menggunakannya benar. Angkat kontrasepsi kondom sangat 
sedikit yaitu 2-12 kehamilan per 100 perempuan per tahun
15
. 
WPS memahamai tujuan dari penggunaan kondom selain untuk mencegah tertularnya 
penyakit, juga dipahami dapat digunakan untuk mencegah kehamilan saat melakukan hubungan 
seks dengan pelanggan, seperti kutipan dibawah: 
“Tujuannya biar ndak hamil mba..apalagi kalau kita hamil anak haram,,nanti 
kan repot mba,,di kasi gugur takut dosanya tamba,ya lebih baik di cegah 
dengan pake kondom kan,” 
(St, 27 tahun, 7 Februari 2011) 
 
Pembahasan 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan WPS tentang HIV dan AIDS sudah 
cukup baik, baik penyebab, maupun cara penggunaan kondom. Pemakaian kondom di Indonesia 
sejatinya masih terbilang sangat rendah. Rendahnya kesadaran dalam menggunakan kondom pria 
ini dipicu oleh berbagai faktor diantaranya ketidakpuasan saat berhubungan intim karena adanya 
bahan penghalang, rasa malas membeli dan menggunakan kondom atau bahkan kurangnya 
pengetahuan masyarakat tentang manfaat kondom yang sebenarnya
11
. 
Informan sudah dapat menjelaskan dengan baik apa itu HIV dan AIDS, serta 
penyebabnya dan juga manfaat dari penggunaan kondom. Walaupun masih ada WPS yang belum 
memahami secara benar tentang HIV dan AIDS. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan 
WPS terhadap HIV dan AIDS.  
Notoatmojo menyatakan bahwa pengetahuan adalah merupakan “tahu” dan ini terjadi 
setelah orang mengadakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terhadap 
objek terjadi melalui panca indera manusia, pendengaran, penglihatan, penciuman, rasa dan raba 
dengan sendiri. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, pada dasarnya WPS 
memberikan definisi tentang HIV dan AIDS, mengetahui penyebab HIV dan AIDS dan juga 
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manfaat penggunakan kondom dalam hubungan seksual berdasarkan pengindraan yang mereka 
miliki. Beberapa WPS mendefinisikan HIV dan AIDS sebagai penyakit menular yang 
ditimbulkan oleh virus, seks bebas, pengaruh jarum suntik dan juga didefinisikan sebagai 
penyakit yang susah disembuhan dan tidak ada obatnya.  
Pertama kali mendengar istilah HIV AIDS tentunya yang berada dalam pikiran kita 
adalah gambaran sebuah penyakit yang berbahaya dan sampai saat ini belum ditemukan 
pengobatan yang tepat dan berhasil menyembuhkan akan penyakit ini. Penyakit HIV adalah salah 
satu jenis penyakit yang cara penularannya adalah memalui hubungan seksual. Dalam bahasa 
medisnya adalah masuk dalam golongan Penyakit Menular Seksual (PMS). Penyakit HIV atau 
Human Immunodeficiency Virus adalah sebuah penyakit yang disebabkan oleh virus. Segala 
penyakit yang disebabkan virus ataupun infeksi seringkali berkaitan dengan daya tahan tubuh 
seseorang. Jenis penyakit virus biasa, dengan daya tahan yang lemah virus akan lebih mudah 
menyerang. Tetapi bila daya tahan tubuh kita bagus, maka akan mengalami kesulitan dalam 
melakukan penyerangan terhadap tubuh
6
. 
 Penyebab HIV secara umumnya terjadi akibat perilaku manusia, sehingga menyebabkan 
individu dalam situasi yang rentang terhadap infeksi. Perilaku berisiko yang dimaksud adalah 
terutama jika melakukan hubungan seksual yang tidak terlindungi (tidak konsisten menggunakan 
kondom), baik secara vagina maupun anal dalam pasangan yang berganti-ganti atau dengan 
pekerja seks, maupun yang tepat, dan/ atau berganti menggunakan alat suntik pada pengguna 
NAPZA suntik juga pembersian alat suntik tidak sebagaimana mestinya. Khususnya pekerja 
medis, perilaku berisiko adalah bila tidak memperhatikan universal precauntion dalam pekerja 
medis sehari-hari.  
 HIV adalah suatu virus RNA dari family retrovirus dan subfamily lentoviridae. 
Dinamakan retrovirus karena virus ini mempunyai kemampuan membentuk DNA dan RNA pada 
waktu replikasi, karena mempunyai enzim transcriptase reverse. Enzim ini dapat menggunakan 
RNA virus sebagai template unruk membentuk DNA, yang kemudian berintegrasi dalam 
kromoson host dan selanjutnya berkerja sebagai dasar untuk proses replikasi
14
.  
 Pengetahuan tentang kondom merupakan hal yang sangat penting untuk diketahui oleh 
WPS. Kemampuannya dalam menjelaskan manfaat kondom akan berpengaruh terhadap 
penggunaan kondom. Penggunaan kondom sejauh ini merupakan metode yang paling tepat untuk 
mencegah penularan HIV dan AIDS khusunya di kalangan WPS. Sedyaningsih dan Mamahit 
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menegaskan bahwa satu-satunya cara pencegahan HIV dan AIDS di masyarakat pelacuran 
hanyalah pemakaian kondom secara konsisten. Kondom adalah selaput karet yang dipasang pada 
penis selama hubungan seksual. Kondom terbuat dari karet tipis, berbentuk silindris dengan 
muaranya berpinggir tebal, bila digulung berbentuk rata atau mempunyai bentuk seperti puting 
susu. Kondom merupakan penghambat atau dinding pencegah terjadinya pertukaran cairan yang 
berasal dari dalam tubuh. Agar terhindar dari penularan HIV/AIDS dan IMS
8
. 
Pengadopsian perilaku melalui proses yang didasari oleh pengetahuan, dan kesadaran 
yang positif melalui kesadaran akan manfaat terhadap objek dalam hal ini manfaat penggunaan 
kondom. Pada umumnya WPS megetahui jika kondom sebagai alat pencegah HIV dan AIDS 
sekaligus sebagai pengaman agar tidak hamil. Namun ada juga informan yang memahami 
kondom itu berbahaya bagi kesehatan
6
. 
Penularan HIV/AIDS dan IMS dapat terjadi pada mereka yang senang melakukan 
hubungan seksual bukan dengan pasangan sahnya (Pekerja Seks Komersial). Padahal PSK 
merupakan media penularan HIV/AIDS terbesar dari kalangan heteroseksual. Selain memiliki 
risiko tinggi terkena HIV/AIDS dan IMS, risiko penularannya pun dapat berlanjut pada pasangan 
sahnya masing-masing. 
 Risiko penularan HIV/AIDS dapat dicegah atau sekedar diminimalisir dengan 
menggunakan kondom. Namun tidak sedikit dari masyarakat yang tidak tertarik menggunakan 
kondom karena berbagai alasan. Salah satunya yaitu karena faktor kenikmatan yang konon 
katanya berkurang. Padahal sesungguhnya kondom tidak mempengaruhi kenikmatan hubungan 
seksual jika mampu memilih jenis kondom yang baik. Kalaupun mengurangi kenikmatan seksual, 
hal tersebut tidak seberapa dibanding dengan manfaat yang akan diperoleh
7
. 
 Umumnya saat menggunakan kondom, pemakai kondom dan pasangannya tidak akan 
mengalami efek samping. Namun pada beberapa kasus terutama yang alergi terhadap latex, bisa 
menimbulkan iritasi. Apalagi jika latex kondomnya ditambahi dengan bahan spermisida, maka 
nyeri yang timbul akan semakin parah. Guna menghindari reaksi alergi ini, maka sebaiknya 
memakai kondom dari bahan polyurethane atau kondom natural skin serta tidak memakai bahan 
spermicidal
8
.  
 Memakai kondom dalam suatu transaksi seks sesungguhnya merupakan suatu bentuk 
kerja sama antara laki-laki dan perempuan. Setidak-tidaknya kedua-duanya harus sepakat untuk 
melakukannya. Lingkungan pelacuran sendiri, sudah sering terdengar laki-laki pelanggan pada 
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umumnya enggan memakai kondom. Pengalaman dalam menegosiasikan dan menggunakan 
kondom sebelumnya sangat mempengaruhi pemakaian kondom. Semakin berpengalaman 
seseorang dalam menegosiasikan pemakaian kondom dengan seorang laki-laki, semakin besar 
kemungkinan ia terus menggunakan kondom. Kemampuan dalam bernegosiasi tersebut 
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan WPS mengenai HIV dan AIDS, termasuk keyakinannya 
tentang kondom dan keyakinan dirinya bahwa ia terampil menggunakannya
12
. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa semua WPS yang diwawancarai mengetahui 
secara benar tentang tujuan penggunaan kondom saat berhubungan seks. Hal ini dikarenakan 
pengetahuan WPS tentang kondom sangat efektif dan tingkat perlindungan diri WPS yang tinggi. 
Alasan WPS menggunakan kondom sangatlah tepat, walaupun masih ada tamu atau pelanggan 
menolak menggunakan kondom dikarenakan oleh kurangnya kenikmatan saat bersenggama tetapi 
WPS tetap melakukan penawaran kepada setiap tamu atau pelanggan yang datang dan berusaha 
menolak untuk berhubungan seks kalau pelanggan tidak ingin menggunakan kondom. Tetapi 
masih ada juga WPS yang terpaksa melakukan hubungan intim karena faktor uang. Tawaran 
yang mahal membuat WPS tersebut  nekat melakukan hubungan seks. Hal ini dikarenakan masih 
rendahnya daya tawar yang dilakukan WPS terhadap penggunaan kondom dan kurangnya 
proteksi WPS terhadap penyakit.  
 Hasil penelitian mengungkapkan adanya kepedulian dari LSM setempat tentang kegiatan 
pencegahan HIV dan AIDS. LSM melakukan seminar, promkes pemeriksaan kesehatan serta 
dibagikan kondom gratis kepada para WPS. Kegiatan ini dilakukan kurang lebih satu kali dalam 
satu bulan. Tindakan yang dilakukan oleh LSM tersebut dapat membantu para WPS untuk lebih 
mengenal dan memahami HIV dan AIDS. 
Upaya pencegahan HIV dan AIDS diperlukan kombinasi upaya yang bersifat pendidikan 
promosi kesehatan oleh karena permasalahan  AIDS merupakan yang sifatnya individual tetapi 
juga sekaligus berkaitan dengan permasalahan yang bersifat struktural. Program pendidikan 
kesehatan masyarakat khususnya pada wanita penjaja seks (WPS) dijunjukan untuk memberi 
semangat dalam merundingkan secara terbuka hal-hal yang berkaitan dengan kesehatan 
seksualitas wanita penjaja seks
9
. 
Penyebab HIV secara umumnya terjadi akibat perilaku manusia, sehingga menyebabkan 
individu dalam situasi yang rentang terhadap infeksi. Perilaku berisiko yang dimaksud adalah 
terutama jika melakukan hubungan seksual yang tidak terlindungi (tidak konsisten menggunakan 
10 
 
kondom), baik secara vagina maupun anal dalam pasangan yang berganti-ganti atau dengan 
pekerja seks, maupun yang tepat, dan/ atau berganti menggunakan alat suntik pada pengguna 
NAPZA suntik juga pembersian alat suntik tidak sebagaimana mestinya. Khususnya pekerja 
medis, perilaku berisiko adalah bila tidak memperhatikan universal precauntion dalam pekerja 
medis sehari-hari
13
. 
 Efektifitas upaya pencegahan HIV dan AIDS sangat tergantung pada keberhasilan upaya 
tingkat individu yaitu adanya kesadaran setiap individu tentang resiko perubahan AIDS dan peran 
setiap orang untuk mencegah maupun ditingkat structural (sistem) yaitu upaya bersama untuk 
mengatasi permasalahan sosial seperti keseimbangan gender dan kemiskinan yang merupakan 
salahsatu akar permasalahan AIDS. Hal ini dikarenakan kurang keterbukaan WPS terhadap 
kegiatan yang dilakukan untuk mencegah HIV dan AIDS
10
. 
 Hasil penelitian yang dilakukan kepada 10 responden WPS,  mengungkapkan bahwa 
WPS yang ada di lokalisasi tanjung  Desa Batu Merah Kec. Sirimau Kota ambon mengetahui 
secara benar cara pencegahan HIV dan AIDS. Pencegahan infeksi menular seksual terdiri dari 
dua bagian, yakni pencegahan primer dan sekunder. Pencegahan primer terdiri dari penerapan 
perilaku seksual yang aman dan penggunaan kondom. Sedangkan pencegahan sekunder 
dilakukan dengan menyediakan pengobatan dan perawatan pada pasien yang sudah terinfeksi 
oleh infeksi menular seksual.pencegahan sekunder bisa dicapai melalui promosi perilaku 
pencarian pengobatan untuk infeksi menular seksual, pengobatan yang cepat dan tepat pada 
pasien serta pemberian dukungan dan konseling tentang infeksi menular seksual dan HIV
2
.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Perilaku penjaja seks (WPS) terhadap pencegahan  HIV dan AIDS di lokalisasi Tanjung 
Desa Batu Merah Kecamatan Sirimau Kota Ambon. WPS mengetahui definisi, penyebab HIV 
dan AIDS serta manfaat penggunaan kondom dalam hubungan seksual yakni mencegah 
kehamilan dan penularan penyakit. Walaupun masih ada WPS yang tidak terlalu memahami, 
dikarenakan WPS tersebut kurang mendapatkan informasi tentang HIV dan AIDS. WPS 
mengikuti berbagai pembinaaan kesehatan baik dari LSM/ KPA, Promkes, serta pemeriksaan 
darah yang biasa dilakukan di tempat kerjanya. Walaupun masih ada WPS yang tidak mengikuti 
pembinaan kesehatan, dikarenakan WPS tersebut merasa malu dengan profesinya sebagai WPS. 
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Dinas kesehatan sebaiknya bekerjasama secara lintas sektoral dengan Dinas Pariwisata, 
Dinas Sosial, manajemen tempat hiburan, masyarakat peduli AIDS (LSM), dan lembaga donor 
untuk membuat sebuah program pendampingan yang berperan sebagai monitoring status 
kesehatan WPS terutama yang berkaitan dengan HIV dan AIDS, dan alat reproduksi, kelompok 
dukungan, dan membuat suatu media KIE. Perlu adanya peningkatan pemahaman mendalam 
mengenai seks yang aman dan pelatihan negosiasi bagi WPS dalam hal penggunaan kondom 
yang dilakukan baik oleh petugas kesehatan maupun LSM. 
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Tabel 1. Karakteristik Informan 
Kode  Umur  Status     Tanggal       Ket 
            Perkawinan            Wawancara 
  
  OC    26    Janda     6 February 
  RN    24    Janda     6 February 
  ST    27    Janda     7 February 
  WT    38    Janda     10 February 
  LN    22    Janda     22 February 
  SV    22    Janda     25 February    Informan 
  LT    25   Menikah    25 February    biasa (WPS) 
  AS    27    Janda     1 Maret 
  AG    30    Janda     11 Maret 
  PR    34    Janda     15 Maret 
  BN    47   Menikah    16 Maret    Manager/Papi 
  MT    35   Menikah    17 Maret    Pegawai LSM 
Sumber :  Data Primer, 2014    
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MATRIKS PENGUMPULAN DATA 
PERILAKU WANITA PENJAJA SEKS (WPS) TERHADAP PENCEGAHAN HIV DAN 
AIDS DI LOKALISASI TANJUNG DESA BATU MERAH KECAMATAN SIRIMAU 
KOTA AMBON 
Wawancara Dengan Wanita Penjaja Seks (WPS) 
Variable: Pengetahuan Informan HIV AIDS dan Kondom 
Tggl           Nama/Umur  Status            Pengetahuan tentang HIV dan  AIDS  
                               (Emik)    
6 februari 2011        Oc, 26 tahun                 Janda           Penyakit semacam penyakit kelamin     
yang dapat menular dan berbahaya, 
dan penyakit ini juga kan akibat dar 
pergaulan yang terlalu bebas. 
6 februari 2011           Rn, 24 tahun                Janda Penyakit yang paling berbahaya yang 
belum ada obatnya, betul ka seng? 
10 februari 2011         Wt, 38 tahun                Janda Penyakit dari jarum suntik to, terus 
jarumnya dipakai beberapa orang 
sama melakukan seks bebas, terus 
katanya karena ada memang virusya. 
22 februari 2011         Ln, 22 tahun                Janda HIV itu semacam hubungan seks. 
6 Februari 2011          Oc, 26 tahun                Janda ya, kalau kita gonta ganti pasangan 
kan sama berhubungan seks yang 
tidak sehat. Maksutnya ndak pake 
kondom gitu, kan penyakitnya bisa 
masuk di kita pung badan kalo seng 
pake kondom. 
15 maret 2011             Pr, 34 tahun                Janda karena narkoba iyo. 
10 februari 2011         Wt, 38 tahun               Janda Terus bilang pengaman, iya memang 
bilang pengaman ndak hamil tapi 
tidak nyaman kalo kita berhubungan 
dan setau itu minyaknya bahaya juga 
mbak kadang bikin alergi. 
6 Februari 2011          Rn, 24 tahun               Janda Kalo pake kondom pas berhubungan 
kan tidak kontak langsung dengan si 
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laki-laki terus biar air yang keluar 
gak masuk ke dalam anu dan kena 
penyakitan. 
16 maret 2011            Papi Bn 47 tahun        Menikah Sampai sekarangkan salah satu aturan 
untuk mencegah penyakit-penyakit 
kelamin itu kan sementara ini alat 
yang bisa dong gunakan ya cuman 
kondom. 
7 februari 2011         St, 27 tahun                  Janda Tujuan biar ndak hamil mba, apalagi 
kalo kita hamil anak haram nanti kan 
repot mba, dikasi gugur takut 
dosanya tambah, ya lebih baik di 
cegah dengan pake kondom kan.  
